BAB IV

PEMBAHASAN

Dalam Bab IV ini penulis akan membahas bagaimana karakter Tokoh Utama
Mizoguchi pada Novel Kinkakuji karya Yukio Mishima, bagaimana pengaruh latar
tempat terhadap penokohan pada tokoh utama dalam novel Kinkakuji karya Yukio
Mishima, bagaimana pengaruh latar waktu terhadap penokohan pada tokoh utama
dalam novel Kinkakuji karya Yukio Mishima, dan bagaimana pengaruh latar sosial

terhadap penokohan pada tokoh utama dalam novel Kinkakuji karya Yukio Mishima.

Berikut pembahasan mengenai bagaimana karakter Tokoh Utama Mizoguchi
pada Novel Kinkakuji karya Yukio Mishima, bagaimana pengaruh latar terhadap

penokohan pada tokoh utama dalam novel Kinkakuji karya Yukio Mishima.

4.1 Penokohan Mizoguchi dalam novel Kinkakuji
a. Menarik diri
Mizoguchi digambarkan sebagai sosok yang memiliki penokohan
menarik diri. Secara umum, penokohan menarik diri adalah sifat, karakter
seseorang yang tidak mau terlibat dengan orang lain, menghindar dari orang
lain. Berdasarkan cerita dikarenakan Mizoguchi memiliki kekurangan sejak
lahir yaitu gagap ketika berbicara maka ia menarik diri dari lingkungan

sosial.
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Dengan cara bicaranya yang gagap, membuat teman-teman di
sekolahnya sering mengolok-olok dengan cara meniru cara bicaranya yang
gagap tersebut. Selain itu, teman-temannya pun mengetahui bahwa
Mizoguchi berasal dari Kuil. Akibat perlakuan yang diberikan oleh teman-
temannya, Mizoguchi kehilangan kepercayaan diri dan membuatnya
semakin menarik diri dari orang-orang yang ada di sekitarnya. Dalam
kutipan dibuktikan bahwa kekurangan yang Mizoguchi miliki tersebut yang
menyebabkan ia menarik diri dari lingkungan sosialnya. Berikut adalah 2
kutipan penggambaran sikap menarik diri pada penokohan Mizoguchi.
Dalam kutipan (1) di bawabh ini, pengarang menggambarkan karakter tokoh
Mizoguchi yang menarik diri dengan menggunakan teknik langsung.

Kutipan 1

Eb55<, Bz LCb#FEzeoTH Nl 5 ki, 4

kolz Y 23, T EITHEILARRIC L2, £ LTHALD

e BEFDOTIZEH > Tz,

(Yukio Mishima, 1956:6)

Selain itu sejak lahir bicaraku gagap, dan itu, dengan caraku

sendiri, membuat aku semakin menarik diri. Semua orang tahu, aku
berasal dari sebuah kuil.

(Kuil Paviliun Emas, 2017 :3)

Selain itu, kegagapannya pun merupakan penghalang yang
membuatnya sulit untuk berinteraksi dengan orang lain. Hal ini dikarenakan

kesulitan Mizoguchi ketika mengeluarkan kata-kata pertama yang akan
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diucapkannya untuk mengawali pembicaraan. Hal tersebut dijelaskan
menggunakan teknik langsung oleh pengarang seperti yang dapat dilihat
pada kutipan (2) berikut ini.
Kutipan 2
IZD Ik, WIETH R EINF L DB WZIC 1 SDDfENR%
Bz, PIOED ) LRV, ZORVIOEHNR, TAOW
BN L OMDBEDOHDO X S b DTH B DIC, #H S F <
BT LR,
(Kinkakuji, 1956 :7)

Kegagapanku, alhasil, menghalangiku dari dunia luar. Yang paling
sulit ialah pada saat aku mengucapkan kata-kata pertama. Ucapan
pertama ini tak ubahnya anak kunci dari pintu yang mengantarai
dunia batinku dengan dunia luar, dan aku tidak pernah sanggup

memutar anak kunci itu dengan lancar.

(Kuil Paviliun Emas, 2017 :3)
Pada kutipan (2) tersebut, dapat terlihat sikap Mizoguchi yang

menarik diri dari lingkungan sosial dikarenakan sulitnya ia

mengucapkan kata pertama ketika ingin berbicara.

. Sulit bersosialisasi

Mizoguchi digambarkan sebagai sosok yang memiliki penokohan sulit
bersosialisasi. Secara umum, penyebab orang menjadi sulit bersosialisasi

yaitu karena merasa malu pada diri sendiri, tidak percaya diri.
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Berdasarkan cerita, suatu hari, ada seorang alumni yang datang
mengunjungi bekas sekolah menengahnya dan bercerita kepada murid-
murid yang lebih muda mengenai kehidupan Kkeras, disiplin yang
dialaminya pada masa itu. Dia duduk di tangga batu yang menuju halaman
sekolah, sementara pelajar-pelajar yang menyimak ceritanya duduk
mengitarinya. Namun ketika itu, Mizoguchi memilih untuk memperhatikan
mereka sembari duduk sendiri di tanah yang berjarak beberapa meter dari
tempat tersebut dibandingkan dengan duduk dan bergabung dengan mereka.

Perilaku sulit bersosialisasi yang ia miliki, membuat Mizoguchi tidak
memiliki banyak teman. Pada hari Sabtu ketika memiliki waktu senggang,
Mizoguchi memilih untuk menonton film dan jalan-jalan. Tetapi, tidak
seperti remaja yang pada umumnya pergi jalan-jalan, menonton film dan
meluangkan waktu bersama teman-teman, Mizoguchi justru lebih memilih
untuk pergi menikmati waktu senggangnya, dengan menonton film ke
bioskop dan jalan-jalan di Shinkyogoku sendirian.

Ketika Mizoguchi tinggal di Kuil Paviliun Emas, ia berkenalan dengan
Tsurukawa. Sejak saat itu, Mizoguchi merasa cocok dengan Tsurukawa
sehingga mereka menjadi teman dekat di Kuil tersebut dan Tsurukawa
merupakan teman satu-satunya yang Mizoguchi miliki.

Mizoguchi dan Tsurukawa kuliah di tempat yang sama yaitu Otani.
Selama bersekolah disana, Mizoguchi tidak kenal dengan siapapun, ia

hanya kenal dengan Tsurukawa sehingga ia selalu mengobrol dengan
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Tsurukawa dan tidak dengan yang lain. Hingga akhirnya mereka
memutuskan untuk tidak terlalu sering bersama ketika waktu istirahat agar
bisa bersosialisasi dan berusaha mencari teman baru.

Seiring berjalannya waktu, Tsurukawa semakin memiliki banyak teman,
namun berbanding terbalik dengan Mizoguchi yang tersingkirkan dan tidak
menambah teman, lantaran ia sulit untuk bersosialisasi dengan mahasiswa
yang lainnya. Hal tersebut disebabkan oleh kekurangan yang ia miliki sejak
lahir, yaitu cara bicaranya yang gagap. Dengan kekurangannya, Mizoguchi
merasa malu, kurang percaya diri dan tidak berani untuk memulai
pertemanan. Hal ini dapat dilihat melalui kutipan (3) di bawah ini.

Kutipan 3
[EDEDDRVERL Tz, A NZEI—-ATH -
Teo O LTHERNEIEVEET L 51Tk 3]

(Yukio Mishima, 1956:115)

Demikian pula dengan aku, ketika awal-awal aku berada di Otani.

Lantaran Tsurukawa satu-satunya orang yang kukenal, aku selalu
mengobrol dengan dia dan tidak dengan siapapun yang lain.

(Kuil Paviliun Emas, 2017 :113)

Pada kutipan (3) tersebut, pengarang menggambarkan penokohan
secara langsung. Dalam kutipan tersebut menunjukkan kesulitan
Mizoguchi untuk bersosialisasi di Universitas. la tidak memiliki teman

selain Tsurukawa.
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c. Suka menyendiri

Mizoguchi digambarkan sebagai sosok yang memiliki penokohan suka
menyendiri. Ketika di Universitas, dibandingkan tempat lainnya yang
terdapat di dalam Universitas, Mizoguchi merasa perpustakaan sebagai
tempat yang cocok untuk hiburannya. Suasana yang ada di dalam
perpustakaan umunya sepi, tenang dan tidak ramai, serta sifat Mizoguchi
yang suka menyendirilah yang membuat ia memilih tempat tersebut sebagai
hiburannya untuk membaca novel terjemahan dan karya filsafat. Seperti
yang dapat dilihat pada kutipan (4) berikut.

Kutipan 4

FAL DK ERE D FADME— D EIEDZETIC /2 Y | £ T TIIAHER

TR E T, FHOLREITIMERO/NGHS S HFEOD 2wt

72

(Yukio Mishima, 1956:171)
Perpustakaan Universitas adalah satu-satunya tempat hiburanku.

Aku tidak membaca buku tentang Zen, tetapi terjemahan-

terjemahan novel dan karya-karya filsafat.
(Kuil Paviliun Emas, 2017 :177)

Dalam kutipan (4) tersebut, pengarang menggambarkan penokohan
Mizoguchi secara tidak langsung. Hal tersebut dilihat dari Mizoguchi
yang suka menyendiri, memilih perpustakaan sebagai tempat

hiburannya.
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d. Mengamati suatu hal dengan cermat, terutama dalam hal keindahan
kuil
Mizoguchi juga digambarkan sebagai sosok yang memiliki penokohan
yang suka mengamati suatu hal dengan cermat, terutama dalam hal
keindahan kuil. Ketika Mizoguchi akan datang ke Kuil Paviliun Emas untuk
yang pertama kalinya, timbul semacam keraguan ketika semakin dekatnya
waktu bertemu dan melihat Kuil Paviliun Emas. Hal itu menyebabkan
Mizoguchi mempertaruhkan segalanya bukan pada keindahan objektif kuil
itu sendiri, melainkan lebih pada kemampuannya untuk membayangkan
keindahan Kuil tersebut. Seperti yang pengarang jelaskan secara langsung
pada kutipan (9) berikut ini.

Kutipan 9

T RASEICO X W XET 2REO K Ico, FADLIC
IEEERAE 72, LIDHoThRMIFELL RTNIE R %
Bole, ZTTINTIE, FEZDOLDODELI LG, &

BDEZBERL 5 2FDLDRETNICHET 5T,

(Yukio Mishima, 1956:25)
Dengan makin dekatnya waktu bagiku untuk berhadap-hadapan
dengan Kuil Paviliun Emas yang belum pernah kulihat itu, dalam
diriku timbul semacam keraguan. Apa pun yang terjadi, yang paling
penting ialah Kuil Paviliun Emas itu harus indah. Itu sebabnya

kupertaruhkan segalanya bukan pada keindahan objektif kuil itu
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sendiri, melainkan lebih pada kemampuanku membayangkan
keindahannya.
(Kuil Paviliun Emas, 2017 :23)

Ketika Mizoguchi dan ayahnya sampai di Kuil Paviliun Emas, ia merasa
kecewa dengan keadaan Kuil Paviliun Emas yang tidak seperti cerita ayah
dan dibayangkan olehnya. la merasa janggal dan risau, bangunan tersebut
tidak enak di pandang. Mizoguchi merasa tertipu oleh sesuatu yang ia
harapkan dan ia merasa mungkin Kuil Paviliun Emas menyembunyikan
keindahan yang sebenarnya. Mizoguchi akhirnya hanya percaya kepada
keindahan yang dapat dilihat dengan mata dan mengamati kuil dengan
cermat. Seperti yang digambarkan secara langsung oleh pengarang dalam
kutipan (10) di bawah ini.

Kutipan 10
ESEIFEL2LAAICE 5T, IRLT—2DBIRTIERD o7z,

4 232D LEZTC s iTneE, BRI B2~
fToCTRZ2ZEDTEL —DDOYE 572, FEiIN L THICDH
NBEICD X E VS —DDY)TH o7, IFTIELER
DHWIZICH, NEOBEPE b A LFET L%, AL

HoTdwzL, §LTHWwiz,

(Yukio Mishima, 1956:28)
Aku harus mendekati Kuil Paviliun Emas itu, harus kuteliti

semuanya, serinci mungkin, dan mengamati hakikat keindahannya
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dengan mataku. Aku hanya percaya kepada keindahan yang dapat
dilihat dengan mata, maka sikapku itu sungguh wajar.
(Kuil Paviliun Emas, 2017 :31)

Bahkan setelah ia berkeliling, dan ia dan ayahnya melihat patung kayu
Yosemitsu, di mata Mizoguchi hal itu pun merupakan gambaran yang tak
lebih dari sesuatu yang ganjil, penuh debu, dan lagi-lagi, Mizoguchi tidak
merasakan keindahannya. Hingga akhirnya ia sampai di tingkat ketiga yaitu
Kukyocho, ia melihat sisa-sisa daun emas yang memilukan, yang dulu
melapisi seluruh bagian dalam. Namun tetap saja, Mizoguchi merasa ia
tidak dapat menemukan pula keindahan di sana. Akhirnya Mizoguchi
memutuskan untuk harus mendekati Kuil Paviliun Emas itu, meneliti
semuanya, serinci mungkin, dan mengamati hakikat keindahannya dengan
matanya.

Menghormati Rahib Kepala

Mizoguchi digambarkan sebagai sosok yang memiliki penokohan
menghormati Rahib Kepala. Berdasarkan cerita, ketika bertemu dengan
Rahib Kepala, ayahnya terlihat santai sedangkan Mizoguchi duduk tegap
dan kaku dalam balutan seragam sekolahnya. Meskipun ayah Mizoguchi
merupakan teman lama dari Rahib Kepala, ia tetap menghormati Rahib
Kepala. Begitu juga ketika Mizoguchi tinggal di dalam Kuil Paviliun Emas.
Mizoguchi tetap mengikuti peraturan yang ada dan melaksanakan tugas

yang diberikan.
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Bentuk penokohan kesopanan Mizoguchi terhadap Rahib Kepala dapat

dilihat pada kutipan (8) yang digambarkan secara langsung oleh pengarang.

Kutipan 8
L2 LEMOBEDOE oM OETETE, B vz
LET] &EZRTT, [99] LWwIBFEZDRD > THE~
k2 FEcic, fiRkofaT, Bz FRIIH-THE L n
IR FAIAED b b - 72,
(Kinkakuiji, 1956:5 3)

Lalu aku berlutut di luar perpustakaan dan berseru, “Apa saya
boleh masuk, Rahib?” “Ya!” jawabnya. Sebelum melangkah ke
dalam, terlebih dulu kakiku yang basah kuseka dengan pinggir
jubahku, suatu kepintaran yang kupelajari dari kawan-kawanku.
(Kuil Paviliun Emas, 2017 :53)

Dalam kutipan (8) tersebut dapat terlihat bagaimana sikap
Mizoguchi ketika akan memasuki ruangan Rahib Kepala. la berlutut dan
berseru untuk meminta izin kepada Rahib, kemudian setelah diizinkan,
Mizoguchi menyeka kakinya terlebih dahulu sebelum masuk ruangan.

Setiap orang tentunya memiliki karakter masing-masing. Biasanya
karakter yang ada di dalam diri seseorang, sejalan dengan tingkah laku
yang ia miliki. Karakter yang dimiliki oleh seseorang tidak berasal dari
sejak lahir, melainkan terbentuk secara tidak langsung melalui

lingkungan dan orang yang ada di sekitarnya.
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Jadi, di dalam novel ini berdasarkan analisis yang telah dilakukan,
tokoh Mizoguchi digambarkan sebagai tokoh yang menarik diri, suka
menyendiri, sulit beradaptasi dengan lingkungan sosial, memiliki sikap
hormat kepada Rahib Kepala, menyukai Keindahan kuil, merasa akrab
dan nyaman dengan kuil.

4.2 Pengaruh latar tempat terhadap penokohan Mizoguchi dalam novel
Kinkakuji

Latar tempat, adalah salah satu unsur yang dapat digunakan untuk

memperkuat penokohan suatu tokoh di dalam cerita. Karena pada hakikatnya,
suatu tempat atau dapat membantu atau berpengaruh terhadap karakter
seseorang. Hal ini dapat dilihat dari sikap, sifat maupun perilaku yang
ditunjukkan oleh suatu tokoh. Hal ini dikarenakan suatu tempat atau lingkungan
dapat membentuk suatu pola pikir, tindakan terhadap orang yang tinggal
maupun berada di tempat tersebut. Berikut latar tempat dalam novel yang dapat
memperkuat penokohan dari Mizoguchi.
a. Tempat kelahiran orang tua

Kampung ataupun desa, tentunya berada jauh dari kota, dan memiliki
karakteristik yang berbeda dengan kehidupan di kota, seperti kesederhanaan
yang dimiliki masyarakatnya, lingkungannya yang tidak seramai seperti
kota, selain itu juga perbedaan sikap maupun sifat orang-orang yang berada

di lingkungan kampung tersebut.
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Berdasarkan cerita, Mizoguchi tidak mendapatkan sekolah menengah
yang cocok baginya di dekat kuil tempat kelahirannya, sehingga ia pindah
dan tinggal di rumah pamannya yang berada di kampung kelahiran ayah.
Seperti yang digambarkan secara langsung oleh pengarang dalam kutipan
(11) di bawah ini.

Kutipan 11
AR D SF DT AT, WY P e o 720 8 THR
IREFOIET ., ROBHFDOMRFICTET b 41,

(Yukio Mishima, 1956:5)
Tak ada sekolah menengah yang cocok bagiku di dekat kuil di

Tanjung Nariu itu. Akhirnya kutinggalkan rumah orangtuaku dan
aku dikirim ke rumah pamanku di kampung kelahiran ayah.
(Yukio Mishima, 2017:3)

Namun ternyata, ketika tumbuh dan menetap di kampung kelahiran
ayah, Mizoguchi mendapatkan perlakuan yang berbeda dari teman-teman
di sekolahnya. Teman-temannya mengetahui bahwa Mizoguchi merupakan
anak rahib dan berasal dari Kuil. Sehingga seringkali teman-temannya
mengolok-olok Mizoguchi dengan cara menirukan gaya bicara seorang
rahib yang membaca sutra dengan tergagap-gagap. Hal tersebut
digambarkan oleh pengarang dalam secara langsung pada kutipan (12) di
bawah ini.

Kutipan 12
BEEZBEFTERVOYES TR 2o BEZREAZ L
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T2 Lo,
(Yukio Mishima, 1956: 7))

Beberapa anak nakal sering mengolok-olokku dengan meniru gaya
bicara seorang rahib yang membaca sutra dengan tergagap-gagap.
(Yukio Mishima, 2017:3)

Selain dikarenakan perlakuan yang diberikan oleh teman-temannya,
tumbuh dan menetap di kampung yang membuat ia memiliki sifat yang
cenderung susah untuk bersosialisasi seperti anak-anak pada umumnya,
karena masyarakat yang berada di kampung tersebut cenderung memiliki
pikiran yang kurang terbuka. Hal ini ditunjukkan dengan ia yang tidak dapat
menemukan sekolah yang cocok serta teman-teman yang justru mengejek
dan tidak mengajak Mizoguchi untuk berteman hingga akhirnya membuat
ia semakin menarik diri.

Jadi berdasarkan penjelasan tersebut, latar tempat khususnya kampung
kelahiran ayah, memiliki pengaruh untuk memperkuat penokohannya yang

menarik diri dari lingkungan sosialnya.

. Kuil

Mizoguchi merupakan anak rahib yang berasal dari kuil di Tanjung
Nariu. Menurut KBBI, Kuil merupakan bangunan tempat memuja
(menyembah) dewa. Kuil adalah suatu bangunan suci yang menjadi tempat
ibadah bagi umat Hindu. Umumnya, tempat ibadah umat Hindu atau Kuil,

berada di tempat yang berdekatan dengan alam, seperti gunung, laut, hutan
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dan sebagainya. Dengan letaknya yang berada jauh dari perkotaan sehingga
jauh dari tempat yang ramai, kuil memiliki suasana tenang.

Oleh karena itu, latar tempat yakni kuil, mempengaruhi sifat yang
dimiliki oleh Mizoguchi, sehingga sejak kecil ia tidak terbiasa bertemu
dengan orang banyak layaknya keramaian di kota. Selain itu, meskipun ia
sudah pindah ke kampung halaman ayahnya dan bersekolah disana, teman-
temannya mengetahui bahwa ia berasal dari kuil dan berbicara dengan
gagap, hingga akhirnya teman-temannya kerap mengolok-olok Mizoguchi
karena kedua hal tersebut. Hal ini secara tidak langsung membuat ia
tersisinkan dan semakin memperkuat sifat Mizoguchi yang susah untuk
bersosialisasi dan menarik diri dari orang lain. Seperti yang dapat dilihat
pada kutipan berikut.

Kutipan 1

Eb55<, Bz LCb#EzeoTH N 3 ki, 4

kolz Y 23, T EITHEILARRIC L2, £ LTHALD

e BFOTFELH > T,

(Yukio Mishima, 1956:6)
Selain itu sejak lahir bicaraku gagap, dan itu, dengan caraku
sendiri, membuat aku semakin menarik diri. Semua orang tahu, aku
berasal dari sebuah kuil.
(Kuil Paviliun Emas, 2017 : 3)

Selain itu, kuil merupakan tempat untuk beribadah, sehingga tidak

setiap hari kuil akan ramai. la yang memang sejak kecilnya tumbuh di
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lingkungan kuil, dan tidak terbiasa dengan berada dan melihat orang yang
sangat banyak, membuat ia semakin tidak bisa bergabung dengan
lingkungan sosialnya baik dengan teman maupun orang lain.

Ketika Mizoguchi sedang berjalan-jalan di Shinkyogoku, ia tidak
sengaja bertemu dengan Rahib Kepala masuk ke dalam mobil bersama
seorang gadis. Ketika itu, raut muka Rahib Kepala berubah dan ia marah
kepada Mizoguchi. Akhirnya sikap Rahib Kepala menjadi dingin dan
mendiamkan Mizoguchi.

Kabar kemarahan Rahib Kepala kepada Mizoguchi pun sudah
menyebar di antara penghuni kuil. Sehingga, orang-orang yang tidak
menyukai Mizoguchi semakin memperlihatkan sikap tidak sukanya kepada
Mizoguchi. Hingga akhirnya Mizoguchi tetap meneruskan hidupnya di kuil
selama musim panas dan musim gugur, dan ia nyaris tidak berbicara dengan
siapapun yang ada di dalam Kuil. Selain karena ia dikucilkan, kesulitannya
dalam bersosialisasi inilah yang membuat ia tidak bisa dekat maupun
berteman dengan siapapun di Kuil.

Mizoguchi yang selalu menarik diri dari orang lain, suka menyendiri
dan sulit bersosialisasi, ditambah dengan ia yang tinggal di Kuil, membuat
ia semakin menjauh dari kehidupan sosialnya. la tidak memiliki teman dan
bahkan tidak ada kenangan yang indah dengan masa lalunya, karena ketika
kecil ia kerap di ejek, diolok-olok oleh teman-temannya. Sehingga, ketika

ia berada di Kuil Paviliun Emas, Mizoguchi merasa dekat, nyaman dengan
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Kuil tersebut. Selain karena kuil merupakan tempat yang suci, tenang, dan
tidak ramai orang, serta sejak kecilnya Mizoguchi sudah memiliki
keterkaitan yang kuat dengan Kuil. Mulai dari tempat ia dilahirkan, hingga
kemudian ia tinggal di Kuil Paviliun Emas. Terlebih lagi, ia menetap cukup
lama di Kuil Paviliun Emas. Oleh karena itulah ia merasa nyaman dan tidak
asing hanya kepada Kuil Paviliun Emas tersebut. Seperti yang dapat dilihat
pada kutipan 5 di bawah, menujukkan bahwa Mizoguchi tidak dapat akrab

dengan apapun, kecuali Kuil.

Kutipan 5

CEZRNT, HOWLFWICH LAz R T, B0
PRBRITG LT RERIDB L AN TR o7z,

(Kinkakuji, 1956:197)

Aku tidak merasa akrab dengan apapun di dunia ini kecuali dengan

Kuil Paviliun Emas. Bahkan, aku tidak memiliki jalinan yang akrab
dengan pengalamanku di masa lampau

(Kuil Paviliun Emas, 2017 :204)

Rasa nyaman ketika Mizoguchi tinggal di Kuil Paviliun Emas pun dapat
dilihat dari awal ketika ia pindah dan tinggal di Kuil Paviliun Emas. Karena
dalam Kuil ini tidak ada lagi teman-teman yang mengejeknya anak Rahib,
karena di dalam Kuil terebut, semua murid memiliki kedudukan yang sama.

Yang membedakan Mizoguchi dengan yang lain hanyalah kegagapan yang
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ia miliki. Kenyamanan inilah yang membuatnya merasa dekat dan terikat
dengan Kuil Paviliun Emas.

Kemudian dapat dilihat kembali kedekatan maupun ikatan yang kuat
antara Mizoguchi dan Kuil Paviliun Emas. Hal ini diawali dengan cerita
ketika Mizoguchi membantu Kashiwagi yang masuk gerbang rumah
bergaya Spanyol dengan gadis itu, kemudian ia berlari meninggalkan
mereka berdua. Mizoguchi kabur dan lari ketakutan, hingga melompat
masuk ke dalam Trem, dan tak tahu kemana ia akan pergi. Namun ternyata,
trem tersebut mendekati Murasakino dan membawa ia kembali ke Kuil
Paviliun Emas. Ikatan kuat yang Mizoguchi miliki, tanpa ia sadari dan mau
tidak mau membuatnya tidak bisa jauh dari Kuil Paviliun Emas tersebut.
Hal ini dapat dilihat melalui kutipan di bawah ini.

Kutipan 6

EZL A2 TERNTWDL DN, FREFONGRNo7z, BH
DIRANERT A~ L0506, RAUTAS O E T-2.0048
MEELTWDADEH ST,

(Kinkakuji, 1956 : 141)

Aku tak tahu ke mana aku menuju. Tatkala trem lambat-laun

mendekati Murasakino, aku sadar bahwa hatiku yang kacau telah
membawa aku kembali ke Kuil Paviliun Emas.

(Kuil Paviliun Emas, 2017 : 145)

Ketika Mizoguchi merenung melamunkan masa depan, ia memainkan

sulingnya di samping Kuil Paviliun Emas. Dari banyaknya tempat yang ada,
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Mizoguchi memilih Kuil Paviliun Emas sebagai tempat untuknya
memainkan suling sembari merenung. Hal ini di karenakan Kuil tersebut
merupakan tempat yang sepi, selain itu Kuil Paviliun Emas adalah tempat
yang dekat dan mampu membuat Mizoguchi merasa nyaman ketika berada
di sana. Selain menggambarkan kedekatannya dengan Kuil Paviliun Emas,
hal ini juga memberikan gambaran bahwa Mizoguchi memang suka
menyendiri dan merenung. Seperti yang pengarang gambarkan secara
langsung pada kutipan (13) berikut,

Kutipan 13

AR B ES, Zofhich, bR olEban
LD —FOFENEEL G A TN TR o, £
WO, TEKHARTH VT 2L, RAZEEX T,
BEIZE D ~To TRV 72,

(Kinkakuji, 1956 :198)
Renungan-renungan tak jelas seperti ini adakalanya memberiku
semacam kegairahan sendu yang entah seperti apa, tetapi yang
jelas kurasa cocok dengan diriku. Pada kesempatan-kesempatan
seperti itu, jika bulan kebetulan tengah bersinar terang, kuambil

serulingku lalu kumainkan di samping Kuil Paviliun Emas.
(Kuil Paviliun Emas, 2017 :205)

Jadi, terdapat pengaruh latar tempat yaitu Kuil terhadap penokohan

Mizoguchi yaitu sulit untuk bersosialisasi dan suka menyendiri. Hal ini
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dapat terlihat ketika ia yang tinggal di kuil namun hampir tidak berbicara
dengan siapapun di dalam Kuil tersebut. Jadi berdasarkan penguraian
tersebut, latar tempat khususnya Kuil, memiliki pengaruh untuk
memperkuat penokohannya yang sulit untuk bersosialisasi, dan suka

menyendiri.

Perpustakaan Universitas

Mizoguchi digambarkan memiliki penokohan yang sulit untuk
bersosialisasi, tidak berani untuk berbicara dengan orang lain, sehingga ia
sulit untuk memulai pembicaraan dengan orang lain. Berdasarkan cerita,
Mizoguchi melanjutkan sekolahnya di universitas Otani bersama
Tsurukawa. Namun meskipun ia berada di Otani dengan begitu banyak
orang yang ada di Universitas tersebut, Mizoguchi hanya kenal dengan
Tsurukawa, sehingga ia hanya dan selalu mengobrol dengan Tsurukawa.
Mereka memutuskan untuk tidak selalu bersama-sama namun ternyata
teman Mizoguchi tidak bertambah hingga akhirnya ia semakin terkucil.

Menurut KBBI perpustakaan merupakan tempat, gedung, ruang yang
disediakan untuk pemeliharaan dan penggunaan koleksi buku dan
sebagainya. Selain itu, di dalam suatu Universitas tentunya terdapat
berbagai macam tempat. Namun Mizoguchi memilih dan merasa

Perpustakaan sebagai tempat yang cocok untuk hiburannya. Seperti yang
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dapat dilihat pada kutipan (4) berikut yang di gambarkan secara langsung
oleh pengarang,
Kutipan 4
FALDERE D FADOME— DEIDGZETIZ /R Y | £ Z TIIAEE
FTREET. FHI D REITIMR OGS HHER L &5
-
(Kinkakuji, 1956 : 171)
Perpustakaan Universitas adalah satu-satunya tempat hiburanku.
Aku tidak membaca buku tentang Zen, tetapi terjemahan-
terjemahan novel dan karya-karya filsafat.

(Kuil Paviliun Emas, 2017 : 177)

Dikarenakan suasana yang ada di dalam perpustakaan umunya sepi,
tenang dan tidak ramai, serta sifat Mizoguchi yang suka menyendirilah
yang membuat ia memilih  tempat tersebut sebagai hiburannya
dibandingkan tempat lainnya yang terdapat di dalam Universitas.

Jadi berdasarkan penjelasan di atas, latar tempat khususnya
perpustakaan universitas, memiliki pengaruh untuk memperkuat

penokohannya yang suka menyendiri.

4.3 Pengaruh latar waktu terhadap penokohan Mizoguchi dalam novel

Kinkakuji

a. Masa kanak-kanak

Latar waktu ketika masih kanak-kanak, secara tidak langsung

mempengaruhi sifat dan perilaku Mizoguchi. Karena ketika ia masih kanak-
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kanak itulah saat dimana ayahnya selalu menceritakan segala hal mengenai
Kuil Paviliun Emas dan menganggap tidak ada hal yang seindah Kuil
Paviliun Emas. Hal tersebut dijelaskan menggunakan teknik langsung oleh
pengarang seperti yang dapat dilihat pada kutipan (7) berikut ini.

Kutipan 7
WRED D RIE, FAC k<, o L %ZFEo 7,

(Kinkakuji, 1956:1)

Ketika aku masih kanak-kanak, ayah sering bercerita kepadaku
tentang kuil paviliun emas.

(Kuil Paviliun Emas, 2017 :1)

Lalu, hal ini membuat Mizoguchi menganggap bahwa Kuil Paviliun
Emas itu sangat indah dan istimewa. Mizoguchi memang belum pernah
datang ke Kuil Paviliun Emas, ia hanya pernah melihatnya dalam lembaran
foto atau buku pelajaran. Sehingga ketika akhirnya ia datang Bersama
ayahnya ke Kuil Paviliun Emas, ternyata setelah melihat dan
memperhatikan secara langsung, Mizoguchi merasa bahwa kuil itu tidak
seindah yang ia bayangkan dari segala cerita tentang Kuil Paviliun Emas
yang diceritakan oleh ayahnya.

Namun pada tahun berikutnya, setelah tinggal di Kuil Paviliun Emas,
Mizoguchi mulai menyukai, dan mulai bisa melihat keindahan yang ada
pada Kuil Paviliun Emas, iapun merasa nyaman hingga ia merasa seakan-
akan dapat mencintai Kuil tersebut. Hal ini merupakan awal kedekatan dan

keakraban yang Mizoguchi miliki kepada Kuil Paiviliun Emas. Berikut
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adalah kutipan penggambaran sikap kekaguman dan kedekatan Mizoguchi

terhadap Kuil Paviliun Emas.

Kutipan 5

SREZRNT, HOWLFEMITE LB AR 72FE. B D
(RBRIZE L T OB L A 2N TUiRino 7,

(Kinkakuji, 1956:197)

Aku tidak merasa akrab dengan apapun di dunia ini kecuali dengan

Kuil Paviliun Emas. Bahkan, aku tidak memiliki jalinan yang akrab
dengan pengalamanku di masa lampau

(Kuil Paviliun Emas, 2017 :204)

Dalam kutipan (5) tersebut, pengarang menggambarkan karakter tokoh
Mizoguchi yang menyukai, akrab dengan Kuil Paviliun Emas, dengan
menggunakan teknik langsung.

Ketika masih kanak-kanak, di kampung kelahirannya, Mizoguchi tidak
mendapatkan sekolah yang cocok dengannya. Sehingga ia tinggal bersama
pamannya di kampung kelahiran ayahnya. Seperti yang pengarang
gambarkan secara langsung pada kutipan (12).

Kutipan 12
JRAEIRDSE DT < ITIE, Y 2B adr o 72, 23 THA
IRFFDIE T ZHEINL. RO MR FKICTE T & 1,

(Yukio Mishima, 1956:5)
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Tak ada sekolah menengah yang cocok bagiku di dekat kuil di
Tanjung Nariu itu. Akhirnya kutinggalkan rumah orangtuaku dan
aku dikirim ke rumah pamanku di kampung kelahiran ayah.

(Kuil Paviliun Emas, 2017 :1)

Ketika itu, ia selalu diejek dan diolok-olok oleh teman-teman
sekolahnya, karena kegagapan Mizoguchi serta mereka semua tahu bahwa
Mizoguchi merupakan anak dari seorang Rahib, mereka kerap mengejek
Mizoguchi. Hal ini yang membuat Mizoguchi menarik diri dari lingkungan
sosial di sekolahnya. Berikut kutipan (1) penggambaran penokohan
menarik diri pada Mizoguchi,

Kutipan 1
b5, Bz L Ch#HBEEZL-oTH ANICEIT S Lic, &
Koz 5, T EITAEELARKIC L2, Z LTHALRD

e BFOTFELH > T,

(Yukio Mishima, 1956:6)

Selain itu sejak lahir bicaraku gagap, dan itu, dengan caraku

sendiri, membuat aku semakin menarik diri. Semua orang tahu, aku
berasal dari sebuah kuil.

(Kuil Paviliun Emas, 2017 :3)

Dalam kutipan (1) di atas, pengarang menjelaskan penokohan Mizoguchi
dengan menggunakan teknik langsung. Sehingga dapat terlihat jelas bahwa

Mizoguchi memiliki penokohan atau sikap menarik diri.
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Latar waktu masa kanak-kanak ini mempunyai pengaruh terhadap
penokohan Mizoguchi, yaitu yang pertama kekagumannya terhadap Kuil
Paviliun Emas, hal ini di sebabkan sejak kecil ayahnya selalu menceritakan
tentang Kuil Paviliun Emas. Kemudian yang kedua yaitu pengaruh masa
kanak-kanak terhadap penokohan menarik diri, sejak kecilnya Mizoguchi
kerap di ejek, diolok-olok oleh teman-teman sekolahnya. Hal ini membuat
Mizoguchi menarik diri dari lingkungan sosialnya.

Jadi berdasarkan penguraian di atas, latar waktu yaitu pada masa
kanak-kanak, memiliki pengaruh dengan penokohan untuk memperkuat
penokohannya yang mengagumi Kuil Paviliun Emas serta menarik diri dari

lingkungan sosialnya.

4.4 Pengaruh latar sosial terhadap penokohan Mizoguchi dalam novel
Kinkakuji
Selain latar tempat dan latar waktu, latar sosial pun memiliki pengaruh

terhadap penokohan, seperti pada sifat, sikap dan perilaku tokoh Mizoguchi.

a. Status sosial
Status sosial yang terdapat di dalam novel ini, mempengaruhi sikap dan
perilaku tokoh utama yaitu Mizoguchi. Status sosial atau bisa dibilang
kedudukan Rahib Kepala merupakan sebagai orang yang sangat dihormati
dan disegani. Oleh karena itu, Mizoguchi yang merupakan anak dari Rahib,

dan akan tinggal menjadi murid di Kuil Paviliun Emas, ia menghormati
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Rahib Kepala. Seperti yang dapat kita lihat pada sikap yang Mizoguchi
tunjukkan ketika ia pertama kali datang ke Kuil Paviliun Emas dan akan
bertemu untuk dengan Rahib Kepala di Kuil tersebut, Mizoguchi duduk
dengan sikap tegap dan kaku, sedangkan ayahnya terlihat santai. Ayahnya
merupakan sahabat Rahib Kepala di Kuil ini ketika bersama-sama belajar
di sebuah biara Zen.

Kemudian status sosial yang mempengaruhi sikap yang Mizoguchi
tunjukkan pun dapat terlihat ketika ia akan memasuki ruangan Rahib
Kepala yang berada di dalam perpustakaan. Mizoguchi berlutut di depan
pintu dan meminta izin kepada Rahib Kepala. Selain itu, sebelum
melangkah ke dalam ruangan Rahib Kepala, Mizoguchi juga menyeka
kakinya dengan pinggiran jubah yang ia kenakan. Seperti yang pengarang
gambarkan secara langsung pada kutipan (8) berikut,

Kutipan 8

L2 LEMOHEDOETONMCOIETE, [Bhr v

LET] &EZRTT, [99] LWwIBFEZDRD > THE~

Eagcic, fiKkotEc, mhzgzFRI{ HoTslLn

S % . FATARED S b - 72,

(Kinkakuji, 1956:5 3)

Lalu aku berlutut di luar perpustakaan dan berseru, “Apa saya

boleh masuk, Rahib?” “Ya!” jawabnya. Sebelum melangkah ke
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dalam, terlebih dulu kakiku yang basah kuseka dengan pinggir
jubahku, suatu kepintaran yang kupelajari dari kawan-kawanku.
(Kuil Paviliun Emas, 2017 :53)

Sifat Mizoguchi yang menghormati dan menaati Rahib Kepala juga
dapat terlihat pada tindakan yang ia lakukan. Yaitu ketika ia dan teman-
temannya yang merupakan kelompok murid kecil, mereka mengikuti tugas-
tugas yang berlaku di dalam Kuil. Seperti membersikan kuil, mengepel
setiap gang yang ada di dalam Kuil. selain membersihkan Kuil, Mioguchi
juga tetap mengikuti peraturan yang ada di dalam Kuil sejak pagi hingga
malam. Kegiatan mereka diawali dengan bangun, kemudian dilanjutkan
dengan memulai membaca sutra dan mereka membacanya tiga Kkali.
Selanjutnya sarapan. Mizoguchi dan yang lainnya makan bubur sambil
mendengarkan pembacaan sutra pesta bubur yang khusus. Setelah sarapan
mereka mengerjakan tugas-tugas rumah, seperti membersihkan taman,
mencabut rumput, dan membelah kayu. Sesudah itu jika tidak libur, maka
mereka akan berangkat ke sekolah. Dan setelah pulang sekolah, kegiatan
yang mereka lakukan belum berakhir, mereka mendapatakan makan malam
dan disusul dengan ceramah dari Rahib Kepala mengenai kitab-kitab suci.
Barulah ketika pukul sembilan waktu tidur. Meskipun kegiatan dan
peraturan yang harus diikuti oleh Mizoguchi dan murid lainnya di kuil
lumayan padat, tetapi Mizoguchi tetap mentaati, mengikuti peraturan dan

tugas yang ada.
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Jadi pengaruh latar sosial yaitu status sosial terhadap penokohan
Mizoguchi disini adalah memperkuat penokohannya yaitu sikap sopannya
terhadap Rahib Kepala. Meskipun Rahib Kepala merupakan teman dekat
ayahnya, namun status sosial antara Rahib dan Mizoguchi membuat ia tetap
bersikap sopan terhadap Rahib.

. Lingkungan Sosial tempat Mizoguchi dibesarkan

Mizoguchi tinggal dan dibesarkan di kampung kelahiran ayahnya
bersama sang paman. Karena lingkungan dimana Mizoguchi dibesarkan,
merupakan lingkungan yang kasar, sehingga lelaki yang ia temui tentunya
memiliki sifat dan perilaku yang kasar juga, seperti halnya anak-anak yang
mengejek serta mengolok-olok Mizoguchi. Hal ini membuat Mizoguchi
terbiasa dengan ejekan dan hinaan. Sehingga terkadang ia merasa bahwa
hinaan tersebut lebih menyenangkan dibandingkan rasa simpati yang orang
berikan. Seperti yang terapat pada kutipan (12) berikut ini. Pengarang
menggambarkan bagaimana teman-teman di sekolah memperlakukan
Mizoguchi dengan Teknik langsung.

Kutipan 12
EEZDBEI IRV ELLEY AR oBELZHRG AL L
ThrbhroTl,

(Yukio Mishima, 1956: 7)
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Beberapa anak nakal sering mengolok-olokku dengan meniru gaya
bicara seorang rahib yang membaca sutra dengan tergagap-gagap.
(Yukio Mishima, 2017:3)

Maka, terdapat pengaruh antara lingkungan sosial dengan penokohan
Mizoguchi, hal tersebut membuat ia menarik diri dari lingkungan sosialnya
yaitu lingkungan sekolah. Sehingga ketika ia bertemu Tsurukawa, ia merasa
bingung karena ia tidak pernah bertemu lelaki yang selembut itu. Awalnya ia
merasa heran mengapa Tsurukawa tidak pernah sekalipun ia berusaha untuk
mengolok-olok kegagapan yang ia miliki. Akhirnya ia bertanya, dan Tsurukawa
menjawab bahwa ia tidak menghiraukan hal semacam itu. Bahkan Tsurukawa
dapat memberi pesan positif kepada Mizoguchi bahwa bagaimanapun keadaan
yang ia punya, ia masih tetap menjadi dirinya sendiri. Karena hal inilah
Mizoguchi merasa nyaman dan dapat berteman dengan Tsurukawa.

Jadi berdasarkan penguraian di atas, latar sosial khususnya lingkungan
sosial, memiliki pengaruh untuk memperkuat penokohannya yang menarik diri

dari lingkungan sosialnya.
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